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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat komunikasi partisipatif Karang
Taruna dalam penyelenggaraan Karnaval Budaya "Majapahit Penuh Warna" di Dusun Kedawung
Wetan, Desa Mojoranu, Kabupaten Mojokerto. Pendampingan dilaksanakan pada 23-27 Juni 2026
melalui observasi, koordinasi, pendampingan rapat, pendampingan pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan.
Sasaran kegiatan adalah Karang Taruna yang berperan sebagai panitia penyelenggara dengan
melibatkan 23 RT dari beberapa dusun. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan mampu
meningkatkan efektivitas koordinasi, memperlancar komunikasi antar panitia, serta memperkuat
partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan karnaval. Selain mendukung kelancaran kegiatan,
pengabdian ini juga berkontribusi dalam memperkuat kapasitas komunikasi organisasi Karang Taruna
serta mendukung pelestarian budaya lokal melalui kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah desa.
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PENDAHULUAN

Pelestarian budaya lokal merupakan
salah satu upaya strategis dalam menjaga
identitas bangsa di tengah perkembangan
globalisasi, modernisasi, dan arus informasi
yang semakin cepat. Budaya tidak hanya
dipahami sebagai warisan leluhur yang
memiliki nilai historis, tetapi juga menjadi
media pembelajaran sosial yang mampu

membentuk karakter masyarakat,
memperkuat solidaritas, serta
menumbuhkan rasa memiliki terhadap
lingkungan sosialnya. Oleh karena itu,
pelestarian budaya memerlukan
keterlibatan aktif  seluruh elemen

masyarakat agar nilai-nilai budaya tetap
hidup dan berkembang sesuai dengan
dinamika Salah satu bentuk
pelestarian budaya yang masih bertahan
hingga saat ini adalah penyelenggaraan
karnaval budaya yang memadukan unsur
sejarah,
masyarakat dalam sebuah ruang interaksi
sosial yang terbuka.

budaya
sebagai
tetapi juga menjadi media komunikasi
sosial yang mampu mempertemukan
berbagai kelompok masyarakat dalam satu
tujuan bersama. Dalam perspektif sosiologi
komunikasi, kegiatan budaya seperti
karnaval merupakan ruang komunikasi
publik yang memungkinkan terjadinya
proses pertukaran informasi, pembentukan
makna penguatan identitas
kolektif, serta peningkatan partisipasi
masyarakat. Seluruh rangkaian kegiatan,
mulai dari tahap perencanaan, koordinasi,
pelaksanaan hingga evaluasi, melibatkan
komunikasi antarindividu
antarkelompok yang

keberhasilan penyelenggaraan kegiatan.

Zaman.

seni, tradisi, dan kreativitas

tidak
hiburan masyarakat,

Karnaval hanya

berfungsi

bersama,

maupun
menentukan
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Dengan demikian, komunikasi tidak hanya
menjadi sarana penyampaian informasi,
tetapi juga menjadi instrumen utama dalam
membangun kerja sama dan solidaritas
sosial di tengah masyarakat.

Keberhasilan penyelenggaraan
kegiatan budaya berbasis masyarakat
sangat dipengaruhi oleh efektivitas

komunikasi yang dibangun oleh seluruh
pihak yang terlibat. yang
berlangsung secara terbuka, partisipatif,
dan kolaboratif akan menghasilkan
koordinasi yang lebih baik sehingga setiap
unsur masyarakat memiliki kesempatan

Komunikasi

untuk menyampaikan aspirasi,
berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan, serta bertanggung jawab
terhadap keberhasilan kegiatan.

Sebaliknya, komunikasi yang kurang efektif
sering kali menimbulkan kesalahpahaman,
lemahnya koordinasi,
pelaksanaan kegiatan, bahkan berpotensi
antara para
pelaksana. Oleh karena itu, pendekatan
komunikasi partisipatif menjadi salah satu
strategi yang dinilai mampu memperkuat
kapasitas masyarakat dalam mengelola
kegiatan bersama.

Komunikasi partisipatif merupakan
pendekatan komunikasi yang
menempatkan masyarakat sebagai subjek
utama dalam setiap tahapan kegiatan.
Pendekatan ini menekankan pentingnya
dialog, musyawarah, kerja sama,
keterlibatan aktif masyarakat dalam proses

keterlambatan

memunculkan konflik di

dan

perencanaan hingga evaluasi program.
Melalui komunikasi partisipatif,
masyarakat tidak hanya menerima

informasi, tetapi juga memiliki ruang untuk
menyampaikan ide, memberikan masukan,
serta  berperan

keputusan  yang

menentukan
dengan

dalam
berkaitan



kepentingan bersama. Pendekatan tersebut
sangat relevan diterapkan dalam kegiatan
budaya yang melibatkan banyak pemangku
kepentingan karena mampu membangun

rasa memiliki terhadap kegiatan yang

dilaksanakan sehingga partisipasi
masyarakat menjadi lebih optimal.

Dalam konteks pembangunan
masyarakat desa, Karang Taruna

merupakan organisasi kepemudaan yang
memiliki posisi strategis sebagai penggerak
kegiatan sosial, budaya, maupun
pemberdayaan masyarakat. Keberadaan
Karang  Taruna menjadi jembatan
komunikasi pemerintah  desa
dengan masyarakat sekaligus menjadi
motor penggerak dalam berbagai kegiatan
yang melibatkan partisipasi masyarakat.
Melalui kemampuan komunikasi yang baik,
Karang Taruna mampu mengoordinasikan
berbagai
menyampaikan informasi secara efektif,

antara

unsur masyarakat,
membangun kerja sama lintas kelompok,
serta memfasilitasi proses musyawarah
dalam menyelesaikan berbagai persoalan
yang muncul selama pelaksanaan kegiatan
(Fahlevi et al, 2023). Dengan demikian,
penguatan kapasitas komunikasi Karang
Taruna menjadi salah satu aspek penting
dalam mendukung keberhasilan
penyelenggaraan kegiatan budaya berbasis
masyarakat.
Beberapa
menunjukkan
partisipatif
signifikan
keterlibatan masyarakat pada berbagai
kegiatan sosial dan budaya. Penelitian
Ananda et al., (2025) menjelaskan bahwa

penelitian terdahulu
bahwa komunikasi
kontribusi  yang

meningkatkan

memiliki
dalam

komunikasi partisipatif yang dibangun
melalui musyawarah dan koordinasi
mampu meningkatkan partisipasi
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masyarakat  dalam  kegiatan  sosial
kemasyarakatan. Selanjutnya, penelitian
Dabitha & Juariyah, (2023) menunjukkan
bahwa organisasi Karang
Taruna memiliki peran penting dalam
menjaga keberlangsungan tradisi budaya
lokal
antaranggota organisasi. Temuan tersebut
memperlihatkan
menjadi fondasi utama dalam membangun
kolaborasi masyarakat untuk menjaga
keberlanjutan budaya lokal.

Penelitian Mardikanto & Soebiato,
(2025) juga mengungkapkan bahwa
keterlibatan Karang Taruna dalam kegiatan
budaya mampu meningkatkan kepedulian
generasi terhadap pelestarian
budaya daerah. Hasil tersebut diperkuat
oleh penelitian Widiatmaka et al,
(2023)yang menyatakan bahwa organisasi

komunikasi

melalui koordinasi yang efektif

bahwa komunikasi

muda

kepemudaan berperan sebagai wadah
pembentukan karakter sosial sekaligus
meningkatkan  partisipasi  masyarakat

dalam pembangunan desa. Sementara itu,
penelitian Servaes, (2023) menjelaskan
bahwa kelompok  yang
berlangsung terbuka mampu
meningkatkan efektivitas
organisasi pemuda dalam menjalankan
program-program kemasyarakatan.

Dari perspektif pengabdian kepada

komunikasi
secara
koordinasi

masyarakat, beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa kegiatan
pendampingan mampu meningkatkan

kapasitas organisasi
melaksanakan berbagai program berbasis
partisipasi. Penelitian Mulyana, (2022)
menunjukkan pendampingan
komunikasi kepada anggota Karang Taruna
mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi organisasi serta mendukung
promosi potensi desa. Penelitian Nasdian,

masyarakat dalam

bahwa



(2023) menjelaskan bahwa pendampingan
komunikasi memberikan dampak positif
terhadap kemampuan pemuda dalam
mengelola kegiatan masyarakat secara
lebih terstruktur. Selain itu, penelitian

Freire, (2024) menyimpulkan bahwa
pemberdayaan masyarakat  berbasis
budaya lokal mampu meningkatkan

keterlibatan generasi muda dalam menjaga
identitas budaya sekaligus memperkuat
kohesi sosial masyarakat.

Penelitian lain yang dilakukan oleh

Putnam, (2022) menunjukkan bahwa
kegiatan  berbasis masyarakat yang
melibatkan  Karang Taruna mampu

memperkuat solidaritas sosial melalui kerja
sama yang
antarmasyarakat. Selanjutnya, penelitian
Kustiawan et al, (2024) menegaskan
bahwa peningkatan kapasitas komunikasi
organisasi menjadi faktor penting dalam
mendukung keberhasilan berbagai
program  pemberdayaan  masyarakat.
Temuan-temuan tersebut memperlihatkan
merupakan aspek

setiap proses
pembangunan masyarakat, khususnya pada
kegiatan  yang banyak
pemangku kepentingan.

Sejalan dengan kajian mengenai
komunikasi partisipatif dan pemberdayaan
masyarakat, beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa komunikasi memiliki
peran  penting membangun
keterlibatan masyarakat serta mendukung
keberhasilan program berbasis komunitas.
Penelitian Mardikanto & Soebiato, (2025)
menjelaskan pemberdayaan
masyarakat tidak hanya berorientasi pada
peningkatan kapasitas individu, tetapi juga
membutuhkan proses komunikasi yang
memungkinkan masyarakat berpartisipasi

dan komunikasi intensif

bahwa komunikasi

fundamental dalam

melibatkan

dalam

bahwa
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secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan.
Komunikasi yang berlangsung
dialogis menjadi faktor penting dalam
membangun kesadaran dan kemandirian
masyarakat.

Penelitian Fatwa & Rasid, (2021)
mengenai peran Karang Taruna dalam
pemberdayaan masyarakat menunjukkan
bahwa organisasi kepemudaan memiliki
posisi  strategis sebagai  penggerak
partisipasi masyarakat melalui berbagai
kegiatan sosial dan pemberdayaan. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan program yang dijalankan
Karang dipengaruhi oleh
kemampuan organisasi dalam membangun
koordinasi, internal,
hubungan kerja sama dengan masyarakat
dan pemerintah desa.

Selanjutnya, penelitian Sean Fillan et
al, (2020) tentang partisipasi Karang
Taruna dalam kegiatan pemerintahan desa
menemukan bahwa Kketerlibatan pemuda
dalam dapat
memperkuat dan
meningkatkan
program
menegaskan bahwa komunikasi
organisasi pemuda, pemerintah desa, dan
masyarakat menjadi unsur penting dalam
menciptakan kolaborasi yang
berkelanjutan.

Penelitian Sinambela et al, (2022)
mengenai penguatan budaya
melalui komunikasi partisipatif
menunjukkan pendekatan
komunikasi yang melibatkan masyarakat
mampu meningkatkan
generasi muda dalam menjaga nilai budaya
lokal. Hasil penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa
partisipatif dapat menjadi strategi dalam

secara

Taruna

komunikasi serta

kegiatan
hubungan
efektivitas

masyarakat

sosial
pelaksanaan

tersebut

desa. Penelitian

antara

identitas
bahwa

keterlibatan

komunikasi



memperkuat identitas budaya sekaligus
membangun memiliki terhadap
kebudayaan masyarakat.

Selain itu, penelitian Fitria & Lubis,
(2022) pemberdayaan dan
komunikasi Karang Taruna
peningkatan

rasa

mengenai
organisasi

bahwa
kapasitas komunikasi organisasi menjadi
faktor = penting
mendukung efektivitas kegiatan
masyarakat. Komunikasi organisasi yang

menunjukkan

salah  satu dalam

sosial

baik mampu membantu proses pembagian
tugas, kegiatan,
penyelesaian berbagai hambatan dalam
pelaksanaan program masyarakat.
Meskipun berbagai penelitian telah
membahas komunikasi partisipatif,
komunikasi organisasi Karang Taruna,
maupun pelestarian budaya lokal, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada
aspek organisasi
pemberdayaan masyarakat secara umum.

koordinasi serta

komunikasi atau
Penelitian yang secara khusus mengkaji

pendampingan komunikasi partisipatif
dalam penyelenggaraan karnaval budaya
sebagai media penguatan
masyarakat masih relatif terbatas. Padahal,
penyelenggaraan budaya
merupakan kegiatan yang melibatkan
banyak pihak, mulai dari pemerintah desa,
Karang Taruna, panitia pelaksana, aparat
keamanan, hingga masyarakat umum
sehingga memerlukan koordinasi yang
efektif agar seluruh rangkaian kegiatan

dapat berjalan dengan baik. Kesenjangan

koordinasi

karnaval

tersebut menjadi dasar penting
dilaksanakannya kegiatan pengabdian ini.
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan di Dusun
Kedawung Wetan, Desa Mojoranu,
Kabupaten Mojokerto melalui
pendampingan komunikasi partisipatif
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pada penyelenggaraan Karnaval Budaya
"Majapahit Penuh Warna". Kegiatan
tersebut melibatkan 23 RT dari beberapa
dusun dengan rute pelaksanaan dimulai
dari Dusun Kedawung Wetan dan berakhir
di Dusun Karang Nongko. Sasaran utama
kegiatan adalah Karang Taruna sebagai
penggerak utama koordinasi masyarakat
dalam penyelenggaraan karnaval. Tim
pengabdian yang terdiri atas tiga dosen
berperan dalam mendampingi proses
koordinasi, membantu komunikasi antar
panitia, mendukung penyusunan alur
pelaksanaan, serta memfasilitasi
komunikasi antara panitia, pemerintah
desa, dan aparat keamanan selama
kegiatan berlangsung.

Berdasarkan tersebut,
kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memperkuat komunikasi  partisipatif
Karang Taruna dalam penyelenggaraan
Penuh

uraian

Karnaval
Warna" sehingga tercipta koordinasi yang
lebih efektif, meningkatnya partisipasi
masyarakat, serta terpeliharanya budaya
lokal
masyarakat dan pemerintah desa.

Budaya "Majapahit

melalui kolaborasi antara

METODE

Kegiatan = pengabdian  kepada
masyarakat ini dilaksanakan di Dusun
Kedawung Wetan,
Kecamatan Sooko, Kabupaten Mojokerto,
Provinsi Jawa Timur. Kegiatan merupakan
bagian dari program pengabdian dosen
yang bertujuan mendampingi Karang
Taruna dalam memperkuat komunikasi
partisipatif pada penyelenggaraan
Karnaval Budaya "Majapahit Penuh
Warna". Sasaran utama kegiatan adalah

Desa  Mojoranu,

anggota Karang Taruna sebagai panitia

penyelenggara, dengan melibatkan



Pemerintah Desa Mojoranu, ketua RT,
RW, tokoh masyarakat, serta
masyarakat umum yang berasal dari 23
RT di beberapa dusun. Karnaval
dilaksanakan dengan rute mulai dari
Dusun Kedawung Wetan hingga berakhir

ketua

di Dusun Karang Nongko.

Pelaksanaan kegiatan berlangsung
selama tiga tahapan utama, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi. Pada tahap persiapan, tim
pengabdian observasi
lapangan

melakukan
mengidentifikasi
kebutuhan penyelenggaraan kegiatan
sekaligus menjalin  koordinasi
dengan pemerintah desa dan panitia
pelaksana. Selanjutnya, tim mengikuti
rapat koordinasi yang dilaksanakan pada
23 Juni 2026. Rapat tersebut membahas
kesiapan masing-masing RT yang akan
mengikuti karnaval,
kegiatan, pembagian tugas panitia, serta
penyampaian mengenai
yang oleh
pemerintah desa. Pada tahap ini, tim

untuk

awal

penyusunan rute
informasi
perizinan telah  diurus

pengabdian  berperan = mendampingi
proses komunikasi antarpeserta rapat,
membantu penyampaian informasi, serta
mendokumentasikan hasil musyawarah
sebagai dasar pelaksanaan kegiatan.
Tahap berikutnya berupa rapat
koordinasi teknis yang dilaksanakan pada
26 Juni 2026. Fokus pembahasan dalam
rapat ini jadwal
pelaksanaan karnaval. Berdasarkan hasil

koordinasi

adalah penyesuaian

dengan aparat keamanan,
waktu  pelaksanaan yang semula
direncanakan dimulai pukul 12.00 WIB
diubah menjadi pukul 09.00 WIB agar
rangkaian  kegiatan  dapat
diselesaikan sebelum batas waktu yang
telah ditentukan. Dalam tahapan ini, tim

seluruh
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pengabdian membantu menyampaikan
perubahan jadwal kepada panitia dan

peserta, memfasilitasi koordinasi
antarpanitia, serta memastikan seluruh
keputusan hasil musyawarah dapat

dipahami oleh setiap pihak yang terlibat.
Tahap pelaksanaan dilaksanakan
pada 27 Juni 2026. Tim pengabdian

mendampingi panitia selama proses
penyelenggaraan karnaval, mulai dari
koordinasi peserta sebelum

keberangkatan, pengaturan arus peserta
di sepanjang rute, hingga membantu
komunikasi antara panitia dengan
pemerintah desa dan aparat keamanan.
Selama pelaksanaan kegiatan, seluruh
peserta mengikuti rangkaian acara dengan
tertib sesuai jadwal yang telah disepakati.
Namun, menjelang akhir
pelaksanaan masih terdapat beberapa
peserta  yang memperoleh
kesempatan tampil. Kondisi
mendorong pemerintah desa melakukan
koordinasi dan negosiasi dengan aparat
keamanan sehingga kegiatan memperoleh
tambahan waktu pelaksanaan hingga
pukul 23.00 WIB. Proses tersebut menjadi
salah satu bentuk praktik komunikasi
partisipatif yang melibatkan musyawarah,
koordinasi, dan pengambilan keputusan
bersama demi kelancaran
kegiatan.

Metode yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian ini adalah metode
pendampingan partisipatif (participatory
assistance). Pendekatan ini dipilih karena
menempatkan masyarakat sebagai subjek
utama dalam setiap tahapan kegiatan. Tim
pengabdian tidak hanya berperan sebagai
pengamat, tetapi juga menjadi fasilitator
yang membantu memperkuat komunikasi
antarpanitia, meningkatkan koordinasi

batas

belum
tersebut

menjaga



antar-RT, serta mendukung proses
pengambilan keputusan melalui
musyawarah. Pendekatan partisipatif

memungkinkan seluruh unsur masyarakat
terlibat secara aktif dalam menyampaikan
pendapat, menyelesaikan permasalahan,
dan  bertanggung jawab
keberhasilan penyelenggaraan kegiatan.
Untuk mencapai tujuan tersebut,
pendampingan  dilaksanakan
beberapa tahapan, yaitu (1)
observasi awal, (2) identifikasi kebutuhan
permasalahan  komunikasi, (3)
koordinasi dengan pemerintah desa dan
Karang Taruna, (4) pendampingan rapat
koordinasi, (5) pendampingan
pelaksanaan karnaval, serta (6) evaluasi
kegiatan. Selama proses pendampingan,
tim pengabdian menggunakan teknik
observasi partisipatif, diskusi, koordinasi,
sebagai
utama dalam mengidentifikasi dinamika
yang  terjadi
penyelenggaraan karnaval.
Evaluasi kegiatan dilakukan secara
deskriptif dengan mengamati perubahan
proses
persiapan hingga pelaksanaan kegiatan.
Indikator evaluasi meliputi kelancaran

terhadap
metode
melalui

dan

dan dokumentasi instrumen

komunikasi selama

efektivitas koordinasi selama

komunikasi antar panitia, kecepatan
penyampaian informasi, efektivitas
koordinasi  lintas RT, kemampuan
penyelesaian masalah melalui
musyawarah, serta tingkat partisipasi

masyarakat selama pelaksanaan Karnaval
Budaya "Majapahit Penuh Warna".

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan melalui
kegiatan
partisipatif

ini
pendampingan  komunikasi

dalam  penyelenggaraan
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Karnaval Budaya "Majapahit Penuh
Warna" yang diselenggarakan di Dusun
Kedawung Wetan, Desa Mojoranu,
Kabupaten Mojokerto. Kegiatan
melibatkan Karang Taruna sebagai mitra
utama dengan dukungan pemerintah desa,
ketua RT, ketua RW, tokoh masyarakat,
serta masyarakat umum yang berasal dari
23 RT di beberapa dusun. Pendampingan
dilakukan pada seluruh tahapan kegiatan,
mulai dari persiapan, koordinasi,
pelaksanaan, hingga Fokus
utama pendampingan adalah memperkuat
komunikasi antarpemangku kepentingan
sehingga penyelenggaraan karnaval dapat
berlangsung secara tertib, efektif, dan
mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat.
a. Pendampingan Tahap Perencanaan
Kegiatan
Tahap awal pengabdian diawali dengan
kegiatan lapangan
bersama pemerintah desa
Karang

evaluasi.

observasi dan
koordinasi
serta Taruna untuk
mengidentifikasi kebutuhan
penyelenggaraan karnaval. Berdasarkan
hasil observasi, diketahui
penyelenggaraan kegiatan
jumlah peserta yang cukup besar sehingga
diperlukan koordinasi yang intensif antara
pemerintah desa, panitia, dan perwakilan
masyarakat dari setiap RT. Oleh karena
itu, tim pengabdian berperan sebagai
fasilitator komunikasi yang membantu
memperlancar  proses  penyampaian
informasi selama rapat koordinasi.

Rapat koordinasi pertama dilaksanakan
pada tanggal 23 Juni 2026 dengan agenda
pembahasan  kesiapan peserta dari
masing-masing RT, penyusunan
karnaval, pembagian tugas panitia, serta
informasi mengenai

bahwa
melibatkan

rute

penyampaian



perizinan kegiatan yang telah diurus oleh
pemerintah desa. Pada tahap
komunikasi berlangsung melalui
mekanisme musyawarah sehingga setiap
peserta memperoleh kesempatan untuk
menyampaikan pendapat maupun usulan
terkait kegiatan.
musyawarah menunjukkan
bahwa komunikasi partisipatif menjadi
dasar proses  pengambilan
keputusan sehingga keputusan yang
dihasilkan merupakan hasil kesepakatan
bersama.

Keterlibatan aktif Karang Taruna dalam
forum musyawarah menunjukkan bahwa
organisasi kepemudaan memiliki fungsi
strategis sebagai penghubung komunikasi
antara  pemerintah  desa  dengan
masyarakat. Tim pengabdian membantu
memastikan seluruh informasi yang
disampaikan selama rapat dapat diterima
oleh seluruh peserta sehingga tidak terjadi
perbedaan pemahaman mengenai
pembagian  tugas maupun  teknis
pelaksanaan kegiatan. Pendampingan
tersebut juga mendorong terciptanya
yang lebih
sehingga setiap RT mengetahui peran dan
tanggung jawabnya masing-masing.

b. Pendampingan Komunikasi pada
Tahap Koordinasi Teknis

Koordinasi
dilaksanakan pada tanggal 26 Juni 2026
sebagai tindak lanjut hasil rapat
sebelumnya. Pada tahap ini muncul
perubahan jadwal pelaksanaan yang
semula direncanakan dimulai pukul 12.00
WIB menjadi pukul 09.00 WIB. Perubahan
tersebut dilakukan berdasarkan hasil

ini,

pelaksanaan Proses

tersebut

dalam

koordinasi terstruktur

teknis kembali

koordinasi antara pemerintah desa
dengan aparat keamanan yang
menetapkan batas waktu
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penyelenggaraan kegiatan hingga pukul
22.00 WIB.

Perubahan jadwal berpotensi
menimbulkan kendala komunikasi apabila
tidak segera disampaikan kepada seluruh
peserta. Oleh karena itu, tim pengabdian
mendampingi
menyampaikan informasi kepada seluruh
RT sehingga perubahan jadwal dapat
dipahami secara merata. Pendampingan
komunikasi dilakukan melalui koordinasi
langsung dengan ketua panitia
perwakilan RT sehingga setiap peserta
memperoleh  informasi yang sama
mengenai waktu keberangkatan maupun
teknis pelaksanaan kegiatan.

Dari perspektif
organisasi, perubahan jadwal tersebut
menunjukkan pentingnya
komunikasi dua arah dalam proses
pengambilan keputusan. Informasi yang
disampaikan pemerintah desa tidak hanya
diterima secara pasif oleh masyarakat,
tetapi didiskusikan bersama hingga
diperoleh  kesepakatan yang dapat
diterima oleh seluruh pihak. Mekanisme
praktik
partisipatif yang
menempatkan masyarakat sebagai bagian
dari proses pengambilan keputusan,
bukan hanya sebagai pelaksana kegiatan.
C. Pendampingan Selama

Pelaksanaan Karnaval Budaya
S : N '

panitia dalam

dan

komunikasi

arus

tersebut mencerminkan

komunikasi




Gambar 1 Pelaksanaan Karnaval Budaya
"Majapahit Penuh Warna"
Sumber Gambar: Foto Pribadi

Karnaval diikuti oleh masyarakat
dari 23 RT yang menampilkan berbagai
kreativitas bertema sejarah Kerajaan
Majapahit. Antusiasme masyarakat terlihat
dari tingginya partisipasi peserta maupun
masyarakat yang hadir menyaksikan
jalannya kegiatan. Tingginya partisipasi
tersebut menunjukkan bahwa karnaval
budaya tidak hanya menjadi media

hiburan, tetapi juga menjadi ruang

komunikasi sosial yang mempertemukan
berbagai kelompok masyarakat dalam satu
aktivitas bersama.

Gambar 2 Kreativitas peserta karnaval melalui
kostum bertema budaya Majapahit
Sumber Gambar: Foto Pribadi

Selama pelaksanaan kegiatan tidak
ditemukan hambatan yang bersifat konflik
sosial. Hambatan yang muncul lebih
bersifat teknis, yaitu keterbatasan waktu
pelaksanaan akibat adanya ketentuan dari
aparat keamanan mengenai batas akhir
kegiatan. Hingga pukul 21.00 WIB, masih
terdapat tiga kelompok peserta yang belum
memperoleh kesempatan tampil. Kondisi
tersebut berpotensi menimbulkan
kekecewaan apabila  tidak  segera
diselesaikan melalui komunikasi yang baik.

Menghadapi kondisi tersebut,
pemerintah  desa  bersama  panitia
melakukan koordinasi dan negosiasi
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dengan aparat keamanan untuk
memperoleh tambahan waktu pelaksanaan.
Proses negosiasi berlangsung secara

komunikatif dengan mempertimbangkan
kepentingan seluruh pihak sehingga
akhirnya kegiatan memperoleh izin untuk
dilanjutkan hingga pukul 23.00 WIB.
Keputusan tersebut menjadi contoh nyata
bahwa komunikasi yang terbuka mampu

menghasilkan  solusi bersama tanpa
menimbulkan konflik di tengah
masyarakat.

d. Dampak Pendampingan

terhadap Komunikasi Partisipatif
Pendampingan yang dilakukan tim

pengabdian memberikan dampak positif
terhadap efektivitas komunikasi selama
penyelenggaraan karnaval. Meskipun tidak
dilakukan pengukuran kuantitatif, hasil
menunjukkan adanya
peningkatan koordinasi panitia,
penyampaian informasi yang lebih cepat,
serta meningkatnya partisipasi masyarakat
dalam mendukung pelaksanaan kegiatan.

observasi
antar

Tabel 1 Hasil Pendampingan Partisipatif

Aspek Sebelum Setelah
Pendampingan Pendampingan
Koordinasi Belum o .
antar panitia  terstruktur Lebih sistematis
Penyamp.alan Bertahap Lebih cepat dan
informasi merata
Lebih aktif
Komunikasi Terbatas melalui
antar RT koordinasi
bersama
Pengambilan  Bergantung pada Dllakulfan
A melalui
keputusan panitia inti
musyawarah
Partisipasi Bersifat ifg;h il;[:; d:rllam
masyarakat administratif P p

kegiatan

Sumber Tabel: Berdasarkan pelaksanaan kegiatan

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
komunikasi  partisipatif tidak hanya
meningkatkan efektivitas koordinasi, tetapi

juga  memperkuat hubungan  sosial



antarmasyarakat.  Seluruh  keputusan
penting selama penyelenggaraan kegiatan
dihasilkan mekanisme
musyawarah sehingga masyarakat merasa
memiliki  tanggung terhadap

keberhasilan kegiatan. Kondisi tersebut

melalui
jawab

sejalan  dengan  prinsip  komunikasi
partisipatif yang menempatkan masyarakat
sebagai subjek utama dalam pembangunan
berbasis komunitas.

Selain itu, kegiatan pengabdian ini
juga memberikan pengalaman kepada
Karang Taruna pentingnya
komunikasi organisasi dalam mengelola
kegiatan berskala Kemampuan
informasi, membangun
koordinasi lintas RT, serta menyelesaikan
permasalahan melalui dialog menjadi

modal sosial yang dapat dimanfaatkan pada

mengenai

besar.
menyampaikan

kegiatan masyarakat berikutnya. Dengan
demikian, pengabdian tidak hanya
mendukung keberhasilan penyelenggaraan
Budaya "Majapahit Penuh
Warna", tetapi juga memperkuat kapasitas

ini
Karnaval

organisasi Karang Taruna dalam mengelola
kegiatan masyarakat secara partisipatif dan
berkelanjutan.

SIMPULAN
Program

masyarakat

komunikasi

pengabdian  kepada
pendampingan
pada
Budaya
Dusun

melalui

partisipatif
penyelenggaraan Karnaval
"Majapahit Penuh Warna"
Kedawung Wetan, Desa
Kabupaten Mojokerto telah memberikan
kontribusi positif terhadap penguatan
koordinasi dan partisipasi masyarakat,
khususnya
kegiatan. Pendampingan yang dilakukan
sejak tahap perencanaan, koordinasi,

pelaksanaan, hingga evaluasi

di
Mojoranu,

Karang Taruna sebagai mitra

mampu
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mendukung terbangunnya komunikasi
yang lebih efektif antara pemerintah desa,
Karang Taruna, panitia, serta masyarakat
23 RT yang terlibat
penyelenggaraan karnaval.

Penerapan komunikasi partisipatif
melalui forum musyawarah, koordinasi
teknis, serta penyelesaian permasalahan
secara bersama menjadi faktor penting
dalam menjaga kelancaran pelaksanaan
kegiatan. Perubahan jadwal pelaksanaan
dan proses negosiasi dengan aparat
keamanan dapat diselesaikan melalui
komunikasi yang terbuka dan kolaboratif
sehingga kegiatan tetap berlangsung
dengan tertib tanpa menimbulkan konflik
di antara para peserta. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi
partisipatif tidak hanya berfungsi sebagai
media penyampaian informasi, tetapi juga
menjadi instrumen dalam membangun
kepercayaan, kerja sama, dan tanggung
jawab bersama dalam penyelenggaraan
kegiatan masyarakat.

Selain mendukung keberhasilan

dari dalam

pelaksanaan karnaval, kegiatan
pengabdian ini juga memperkuat
kapasitas Karang Taruna dalam mengelola
komunikasi organisasi, meningkatkan

koordinasi lintas RT, serta menumbuhkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya
pelestarian budaya lokal sebagai bagian
dari identitas sosial masyarakat Desa
Mojoranu. Dengan demikian,
pendampingan komunikasi partisipatif
dapat menjadi
pengabdian kepada masyarakat yang
efektif mendukung
penyelenggaraan budaya
berbasis masyarakat.

Berdasarkan

salah satu model
dalam

kegiatan

hasil pelaksanaan
kegiatan, disarankan agar pendampingan



komunikasi partisipatif tidak hanya
dilakukan pada penyelenggaraan karnaval

budaya, tetapi juga diterapkan pada
berbagai kegiatan kemasyarakatan
lainnya  yang  melibatkan = banyak

pemangku kepentingan. Pemerintah desa
bersama Karang Taruna diharapkan dapat
menyusun mekanisme koordinasi yang
lebih sistematis melalui pembagian tugas
yang jelas, penyusunan standar
operasional pelaksanaan kegiatan, serta
pemanfaatan media komunikasi digital
untuk penyebaran
informasi kepada masyarakat.

Bagi perguruan tinggi, kegiatan
pengabdian serupa dapat dikembangkan
melalui

mempercepat

program pendampingan yang
berkelanjutan dengan memberikan
pelatihan mengenai komunikasi
organisasi, manajemen
kepemimpinan komunitas,
pengelolaan kegiatan budaya berbasis
Sementara

kepanitiaan,
serta
partisipasi masyarakat. itu,
pengabdian

dapat
komunikasi

penelitian maupun

diharapkan
model
lebih komprehensif

evaluasi

selanjutnya
mengembangkan
partisipatif yang
dengan melibatkan berbasis
indikator yang terukur sehingga dampak
program terhadap peningkatan kapasitas
organisasi masyarakat dan pelestarian
budaya lokal dapat dianalisis secara lebih

mendalam.
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